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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab-bab sebelumnyamaka 

dalam bab inipenulis akan menarik suatu kesimpulan dan memberi saran-saran 

yang diharapkan memberikan manfaat bagi penyelenggaraan pemilihan kepala 

daerah Kabupaten Kuantan Singingi dikemudian hari. 

6.1. Kesimpualan  

 Adapun kesimpulan dari hasil penelitiandengan judul Analisis Budaya 

Politik Lokal Pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 

2015 sebagai berikut : 

1. Berdasarkan indikator penelitian yaitu Pendekatan Sosiologis,Pendekatan 

Psikologis, Pendekatan Rasional. Didapatkan dari hasil tenggapan 

responden prilaku pemilih pada pemilihan kepala daerah kabupaten 

Kuantan Singingi dengan persentase Pendekatan Sosiologis 69.08 %. 

Pendekatan Psikologis 63,36%, Pendekatan Rasional 68,92 %.  Dengan 

demikian prilaku pemilih pada pemilihan kepala daerah Kabupaten 

Singingi Tahun 2015 tergolong atau dikategorikan pemilih Sosologis, 

yang mana prilaku pemilih dipengaruhi oleh pengengelompokan sosial dan 

karakteristik sosial. 

2. Dengan demikian melihat dari faktor yang mempengaruhi prilaku pemilih 

yang dipengaruhi oleh faktor sosiologis maka dapat disimpulakan budaya 

politik lokal pada pemilihan kepala Kabupaten Kuantan Singingi daerah 



 
 

169 

tahun 2015. Budaya politik lokal subjektif masyarakat mempunyai 

kecenderungan sikap dan orienasi politik dengan karakteristik yang besifat 

afektif.  (Orientasi afektif ini bergerak pada konteks perasan. Seperti 

perasaan diperhatikan, diuntungkan, diperlakukan adil, ditolong, 

disejahterakan, suka atau tidak suka ataupun sejenisnya). 

6.2. Saran 

Adapun saran penulis mengenai budaya politik lokal pada pemilihan Kabupaten 

Kuantan Singingi tahun 2015 adalah sebagai berikut :  

1. Pihak penyelenggara dan pengawas pemilihan lebih gencar lagi dalam 

mensosialisasikan pelaksanaan dan pendidikan bagi politik kepada 

masyarakat. Serta pengawasan pemilihan, mengawasi  pelanggaran yang 

terjadi dilapangan yang luput dari sepengawasan pihak-pihak terkait. 

Sehingga  pemilihan umum yang sejatinya diharapkan menjadi sarana 

pendidikan politik, melahirkan pemimpin seperti yang dihendaki yang 

memiliki komitmen tinggi, yang bersih, baik dan berdaya kemampuan 

efektif memecahkan masalah serta memahami kepentingan masyarakat 

dapat terwujud. 

2. Penulis menyaran kepada partai politik agar selektif dalam mencalonkan 

orang-orang yang akan dipilih sebagai kepala daerah kedepannya. Partai 

politik memiliki peranan dan andil yang besar dalam menentukan siapa 

yang akan dipilih untuk dicalonkan ikut serta dalam pemilihan. Karena 

untuk dapat maju dan bertarung dalam pemilihan bakal calon harus 
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mendapatkan dukungan partai dan mekanisme pemilihan dan penentuan 

itu dilakukan oleh elit-elit partai. Diharapakan tidak hanya mengedepan 

kan pilihan politik yang berakita dengan kepentingan individual dan 

kepentingan partai itu sendiri. 

3. Penulis menyarakan agar orang-orang yang akan mencalonkan dan dipilih 

masyarakat benar-benar memiliki kapasitas dan kapabilitas  bermutu dan 

mempunyai loyalitas, profesional untuk memajukan daerahnya. Sehingga 

tidak ditemui lagi orang-orang yang dipilih hanya mengandalkan materil 

tanpa mengandalkan kemampuan. 

4. Penulis menyarankan agar masyarakat dalam memilih pemimpin berfikir 

rasional. Karena mereka yang terpilih akan mentukan arah kebijakan dan 

kemajuan didaerah kedepannya. 

 


